BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingginya kebutuhan warga dalam memenohi kebutuhan daging ayam

membuat proses perkembangbiaks It fokus utama. Realitas tersebut

0d l.; &I'Imn proses

peran mesin penetas telur konvensional yang ditingkatkan kemampuannya menjadi

mesin otomatis penetas telur ayam [3]. Mesin penetas tefur ayam ini bekerja sesuai

perintah yang disambungkan pada mikrokontroler. Perancangan mesin otomatis

penetas telur ini akan menggunakan aplikasi android sebagai sistem monitoring



suhu dan kelembaban suatu ruangan (mesin penetas telur) yang otomatis dengan
menggunakan modul sensor DHT 11 [4].

Seluruh aktivitas pengontrolan sistem dilakukan oleh mikrokontroler. Kontroler
tersebut diharapkan dapat mengontrol suhu dan kelembaban yang diinginkan
sehingga dapat menetaskan telur menjadibibit ayam yang berkualitas unggul dan

praktis [5]. Mikrokontroler

pada inkubator penetas telur a
Untuk menghasilkan sebuah inkubator penetas telur ayam otomatis dibutuhkan

sebuah mikrokontroler [8]. Kemajuan dalam bidang elektronika ini telah membawa
suatu dampak yang sangat baik dalam dunia industri. Pada masanya peralatan

elektronik ini telah banvak digunakan sebagai pengendali yang bersifat otomatis



{mikrokontroler, mikroprosesor, PLC dan lain-lain). Di dalam persaingan industri,
perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang elektronika, berusaha memberikan
kemudahan bagi konsumennya untuk merebut pasaran. Salah satunya adalah

dengan mengembangkan sistem kontrol jarak jauh terhadap sistem kontrol yang

android sebagai antarmuka pada inkubator penetas telur ayam.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melenceng dari pembahasan maka

penulis membatasi penulisan. Adapun penulisannya antara lain :



. Alat menggunakan mikrokontroler Arduino Uno dan ESPE266 untuk
mengontrol dan juga koneksi ke jaringan Wifi.

2. Arduine IDE digunakan untuk memprogram mikrokontroler.

3. Merancang aplikasi Monitoring berbasis android menggunakan MIT App
Inventor dan thingspeak

Menghasilkan inkubator penetas telur ayam

4. Sebagai sarana implementasi pengetahuan yang didapatkan saat
fidil



b. Mampu merealisasikan teori yang didapatkan selama mengikuti
perkuliahan.

2. BagiPengguna

a. Membantu memudahkan peternak dalam mengontrol dan memonitor

1.6.1.1 Metode Observasi
(Ohbservasi adalah metode untuk mencari informasi dengan melakukan

pengamatan langsung dan merangkum secara sistematis terhadap objek



penelitian. Observasi juga dapat dilakukan dengan cara melakukan wawancara
terhadap salah satu pemilik usaha penetasan telur ayam. Beberapa hal yang
ditanyakan kepada pemilik usaha penetas telur ayam yaitu hal yang berkaitan
dengan permasalahan dalam mengendalikan dan memantau inkubator penetas
telur avam agar lebih efisien.

16,12 Metode Wawanca
MEan ] I Percakapan itu
WaWAnCara | interyiewer ¢ mengajukan

n dan te ara (interview) kan jawaban atas

itu. Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap
sencari informasi dan sumber informasi. Ma
eng nik wawancara yang dilakukan adalah wawag bebas
TpImpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan tidak
swancara dan dapat diperdalam maupun dikersbangkan sesuai dengan situasi

1.6.2 Metode Analisis
[)ﬂlﬂmpﬂﬂ&liﬁﬂll iII‘.i anali=is .ﬂ.n'-:l ||;:|.|. melinu [ herha LJ-: I'ﬂ.l, antara hj]l:

a. ldentifikasi Masalah

Menentukan permasalahan-permasalahan yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan  penelitian kemudian menentukan solusi yang paling

memungkinkan untuk dilakukan.



b. Anahsis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan bertujuan  untuk memahami  sebenar-benarnya

kebutuhan dari sistem baru dan mengembangkan sistem yang mewadahi

kebutuhan tersebut. Analisis ini meliputi kebutuhan fungsional dan non

Dalam metode ini dilakukan dengan menggunakan beberapa langkah, antara

¢ Perancangan Sistem
Setelah melakukan literatur dan data yang cukup. dilakukan

perancangan sistem yang bertujuan untuk menetapkan twjuan dan



spesifikasi sistem. lalu dilakukan perancangan sistem dengan membuat

diagram alur kerja sistem sehingga dapat mengidentifikasi apa saja input
yang akan diolah, proses yvang dilakukan, dan keluaran vang akan dihasilkan

oleh sistem.

Perancangan Perangkat Keras




1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian skripsi ini terbagi menjadi 5 bab dan tiap bab
terdapat sub bab yang merupakan pembahasan dari bab yang bersangkutan.

Sistematika penulisan dari penelitian skripsi ini antara lain:

Bab ini meliputi latar belakang

litian,

Bab ini

langkah-langkah pengembangan alat dan aplikasi.
BABIII : METODE PENELITIAN

1. metode analisis, dan

Bab imi meliputi alat dana bahan pemelitian. alur penelitian,
lingkungan yang dipakai untuk mengembangkan program, strategi pemecah
masalah, dan struktur data yang digunakan.



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini meliputi rancangan sistem atau desain produk, alur
pengembangan sistem, instalasi sistem atau pembuatan produk, model
sistem atau hasil akhir produk, dan hasil pengujian ( resting).

BAB V : FENUTUP

10
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